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 Demam Tifoid adalah penyakit infeksi akut usus halus yang disebabkan 

oleh bakteri Salmonella typhii yang ditandai dengan adanya demam dan nyeri 

bagian perut. Infeksi demam tifoid ditularkan melalui rute faecal oral, yaitu 

melalui makanan atau minuman yang tercemar oleh bakteri yang berasal dari 

penderita atau pembawa kuman yang keluar bersama feses. Manifestasi klinis dari 

demam tifoid ditandai dengan demam, mual serta muntah dan infeksi. 

Penatalaksanaan terapi demam tifoid yaitu dengan tirah baring, terapi cairan, 

terapi simtomatik, terapi pencegahan dan terapi antibiotik. Terapi antibiotik yang 

diberikan pada pasien yaitu chloramphenicol, cotrimoxsazole, golongan penisillin, 

golongan quinolon dan golongan sefalosporin. Salah satu antibiotik dari golongan 

penisillin adalah antibiotik amoxicillin. Amoxicillin merupakan antibiotik yang 

memiliki spektrum luas, penggunaan amoxicillin selama 4 kali pemberian dengan 

dosis 100mg/kgBB/hari menunjukkan hasil yang setara dengan chloramphenicol.  

 Alternatif dalam pemilihan obat yang sangat beragam, menyebabkan 

pengetahuan dalam farmakologi harus diiringi dengan aspek ekonomi yang 

berperan dalam pemilihan obat yang terjangkau untuk membandingkan biaya dari 

dua atau lebih intervensi kesehatan, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 

biaya terendah dengan outcome yang sama yakni dengan Analisis Minimalisasi 

Biaya (AMiB). Analisis Minimalisasi Biaya adalah tipe analisis yang menentukan 

biaya program terendah dengan asumsi besarnya manfaat yang diperoleh sama, 

jika dua terapi atau dua (jenis, merek) obat setara secara klinis, yang perlu 

dibandingkan hanya biaya untuk melakukan intervensi, maka dalam penelitian ini 

akan membandingkan biaya pengobatan dua obat paten amoxicillin injeksi yakni 

antibiotik paten dengan inisial nama dagang AMX* injeksi dan antibiotik paten 

dengan inisial nama dagang ITM* injeksi, kedua obat ini memiliki perbedaan 

dalam hal biaya sehingga perlu dilakukan analisis minimalisasi biaya (AMiB). 

 Penelitian ini bersifat observasional dengan pengambilan data secara 

retrospektif. Sampel diperoleh dengan metode total sampling berjumlah 34 pasien. 

Data yang diperoleh dilakukan analisis minimalisasi biaya untuk mengetahui 

biaya pengobatan yang paling minimal diantara antibiotik paten dengan inisial 

nama dagang AMX* injeksi dan antibiotik paten dengan inisial nama dagang 

ITM* injeksi. Hasil menunjukkan bahwa antibiotik paten dengan inisial nama 

dagang AMX* injeksi mempunyai biaya lebih rendah sebesar Rp. 4.260.477, 

dibandingkan terapi antibiotik paten dengan inisial nama dagang ITM* injeksi 

sebesar Rp. 4.912.895. Faktor terbesar yang menyebabkan adanya perbedaan 

biaya antara kedua antibiotik ini ada pada biaya rawat inap. Dari hasil tersebut 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan di berbagai tempat dan 

lebih dari satu rumah sakit untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 


